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Abstract

The transformation of economic structures and the increasing competition in the labor market
require Vocational High School (SMK) graduates to possess strong work readiness and
entrepreneurial competencies. This community service program aimed to enhance students’
entrepreneurial literacy and work readiness through the implementation of the Project-Based
Entrepreneurial Learning with Business Model Simulation (PBEL-BMS) method. The model
integrates project-based learning, Business Model Canvas simulation, and product-oriented
mentoring within five systematic stages. The participants were 36 students of SMKS PGRI
Sukodadi enrolled in the Creative and Entrepreneurship Project (PKK) course. Evaluation was
conducted using pre-test and post-test assessments of entrepreneurial literacy and a rubric-
based evaluation of the Business Model Canvas. The results indicated a significant
improvement in average literacy scores from 52.5 to 83.0 (an increase of 30.5%), with the
greatest improvement in business model comprehension (37.1%). The average Business
Model Canvas quality score reached 81.8%, categorized as good. Beyond cognitive gains,
students’ confidence, collaboration, and structured thinking skills also improved. Therefore, the
PBEL-BMS method proves effective in strengthening entrepreneurial literacy and
comprehensively enhancing vocational students’ work readiness.

Keywords: Entrepreneurship Training, Work Readiness, Business Model Canva

Abstrak

Perubahan struktur ekonomi dan meningkatnya kompetisi pasar kerja menuntut lulusan
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) memiliki kesiapan kerja dan kompetensi kewirausahaan
yang memadai. Kegiatan pengabdian ini bertujuan meningkatkan literasi kewirausahaan dan
kesiapan kerja siswa melalui penerapan metode Project-Based Entrepreneurial Learning with
Business Model Simulation (PBEL-BMS). Metode ini mengintegrasikan pembelajaran berbasis
proyek, simulasi Business Model Canvas, dan pendampingan berbasis produk dalam lima
tahapan sistematis. Subjek kegiatan adalah 36 siswa SMKS PGRI Sukodadi yang mengikuti
mata pelajaran Projek Kreatif dan Kewirausahaan (PKK). Evaluasi dilakukan melalui pre-test
dan post-test literasi kewirausahaan serta penilaian kualitas Business Model Canvas. Hasil
menunjukkan peningkatan rata-rata skor literasi dari 52,5 menjadi 83,0 (kenaikan 30,5%),
dengan peningkatan tertinggi pada pemahaman model bisnis sebesar 37,1%. Kualitas
Business Model Canvas siswa mencapai rata-rata 81,8% dalam kategori baik. Selain
peningkatan kognitif, terjadi perubahan sikap berupa peningkatan kepercayaan diri,
kolaborasi, dan kemampuan berpikir terstruktur. Dengan demikian, metode PBEL-BMS efektif
dalam memperkuat literasi kewirausahaan dan mendukung kesiapan kerja siswa SMK secara
lebih komprehensif.
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1. Pendahuluan

Perubahan struktur ekonomi dan kompetisi pasar kerja menuntut lulusan Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) tidak hanya memiliki keterampilan teknis, tetapi juga
kesiapan kerja dan kompetensi kewirausahaan yang memadai. Studi menunjukkan
bahwa work readiness siswa vokasi belum optimal apabila hanya mengandalkan
pembelajaran konvensional yang kurang kontekstual dengan kebutuhan dunia
kerja.Kesiapan kerja dipengaruhi oleh integrasi kompetensi teknis, soft skills, dan
pengalaman belajar berbasis praktik (Satwika et al., 2025). Sejalan dengan itu,
penerapan pembelajaran yang mengintegrasikan pengalaman kerja nyata, seperti
work-integrated learning, terbukti berpengaruh positif terhadap peningkatan kesiapan
kerja siswa vokasi (Wahyuningsih et al., 2023).

Selain itu, pendidikan kewirausahaan terbukti berperan signifikan dalam
meningkatkan kesiapan berwirausaha siswa SMK, yang secara konseptual berkorelasi
dengan kesiapan kerja secara umum. Penelitian kuantitatif menunjukkan bahwa
pendidikan kewirausahaan berpengaruh positif terhadap kesiapan berwirausaha siswa
(Herlina et al.,, 2024). Temuan lain juga menegaskan bahwa pembelajaran
kewirausahaan berbasis proyek yang didukung penguatan self-efficacy mampu
meningkatkan minat dan kesiapan berwirausaha siswa vokasi (Difa & Krisnaresanti,
2025).

Penelitian menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan memengaruhi kesiapan
kerja siswa SMK melalui peningkatan pengetahuan kewirausahaan dan perencanaan
karier, yang berkontribusi pada kemampuan siswa merancang masa depan kerja atau
usaha secara mandiri (Simanjuntak & Agusti, 2025). Sejalan dengan itu, pembelajaran
kewirausahaan berbasis proyek dalam pendidikan vokasi terbukti meningkatkan
keterlibatan belajar, kemampuan problem solving, dan kompetensi kewirausahaan
melalui pengalaman praktik langsung (Vernia, 2023; Hariyanto et al., 2023).

Urgensi pendidikan kewirausahaan bagi lulusan SMK juga semakin menguat,
mengingat banyak lulusan yang kesulitan memasarkan kompetensi teknisnya tanpa
dukungan kemampuan kewirausahaan. Integrasi kewirausahaan dalam kurikulum
berperan dalam mengembangkan kemampuan inovasi dan pemasaran diri, sehingga
memperluas peluang kerja formal maupun usaha mandiri (Isnaini, 2024). Selain itu,
pengalaman praktik industri (prakerin) dan pendidikan kewirausahaan secara simultan
terbukti berpengaruh positif terhadap kesiapan kerja siswa SMK, yang menegaskan
pentingnya pengalaman belajar di luar kelas (Barisqi et al., 2023).

Dalam konteks pembelajaran, penggunaan alat perencanaan bisnis seperti
Business Model Canvas (BMC) juga terbukti meningkatkan literasi bisnis dan
kreativitas siswa melalui pemetaan konsep usaha secara sistematis (Widjayanti et al.,
2025). Meskipun demikian, pelaksanaan pendidikan kewirausahaan di SMK masih
menghadapi kendala, terutama pada integrasi antara pembelajaran teoritis, pelatihan
praktis, dan perencanaan bisnis yang berkelanjutan. Banyak program masih bersifat
seminar atau praktik terbatas tanpa pendampingan sistematis hingga menghasilkan
luaran yang teruiji.



Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian ini dirancang dalam bentuk
pelatihan kewirausahaan berbasis proyek yang terintegrasi dengan penyusunan
model bisnis. Pendekatan ini tidak hanya memperkuat pemahaman konseptual, tetapi
juga membekali siswa dengan keterampilan perencanaan usaha yang aplikatif dan
relevan dengan kebutuhan dunia kerja.

2. Metode Pengabdian

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan metode inovatif berbasis
Project-Based Entrepreneurial Learning with Business Model Simulation (PBEL-BMS),
yaitu model pelatihan kewirausahaan yang mengintegrasikan Project-Based Learning,
simulasi perencanaan bisnis menggunakan Business Model Canvas, dan
pendampingan intensif berbasis produk. Adapun kebaruan (novelty) metode ini
terletak pada integrasi sistematis antara pembelajaran berbasis proyek, simulasi
model bisnis, dan pendampingan bertahap berbasis luaran produk, yang selama ini di
sekolah umumnya masih diajarkan secara parsial dan teoritis.

Metode ini tidak hanya memberikan pemahaman konseptual, tetapi juga mendorong
peserta untuk menghasilkan luaran nyata berupa prototipe ide bisnis dan dokumen
Business Model Canvas yang telah tervalidasi. Model ini dirancang agar dapat
direplikasi di SMK lain, memiliki tahapan pelaksanaan yang baku, menghasilkan luaran
yang terukur, serta meningkatkan kesiapan kerja dan jiwa wirausaha siswa.

Subjek pengabdian adalah siswa SMKS PGRI Sukodadi yang mengikuti mata
pelajaran Projek Kreatif dan Kewirausahaan (PKK) sebanyak 30—40 siswa pada setiap
angkatan. Kegiatan dilaksanakan di sekolah mitra selama satu semester pembelajaran
melalui sesi pelatihan intensif dan pendampingan proyek. Pelaksanaan pengabdian
menggunakan metode yang disusun dalam lima tahap utama yang harus dilakukan
secara berurutan agar menghasilkan dampak yang optimal serta mudah direplikasi
pada pelaksanaan di sekolah lain.

Tabel 1. Tahapan Pengabdian

Tahap Nama Tahap Aktivitas Teknis Output
1 Diagnostik Pre-test literasi kewirausahaan, Peta kemampuan
Awal pemetaan minat siswa, survei & minat siswa
ide awal
2 Literasi Pelatihan kewirausahaan, Pemahaman konsep
Konseptual mindset bisnis, pengenalan terstandar
Business Model Canvas
3 Simulasi Workshop penyusunan BMC,  Draft BMC tiap
Terbimbing simulasi studi kasus, kerja kelompok
kelompok
4 Inkubasi Proyek Pengembangan ide, validasi BMC final +
Mini pasar sederhana, revisi BMC, konsep produk
bimbingan intensif
5 Evaluasi & Presentasi bisnis, post-test, Peningkatan skor +

Presentasi penilaian kelayakan usaha produk siap lanjut
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3. Hasil Pengabdian

Karakteristik Peserta Pengabdian

Kegiatan pengabdian ini diikuti oleh 36 siswa SMKS PGRI Sukodadi yang merupakan
peserta mata pelajaran Projek Kreatif dan Kewirausahaan (PKK). Seluruh peserta
dibagi ke dalam sembilan kelompok, dengan masing-masing kelompok terdiri atas
empat siswa. Peserta mengikuti seluruh rangkaian kegiatan secara penuh, mulai dari
tahap diagnostik awal, pelatihan, pendampingan penyusunan model bisnis, hingga
presentasi proyek akhir. Berdasarkan hasil pemetaan awal, mayoritas siswa belum
pernah menyusun perencanaan usaha secara sistematis menggunakan model bisnis,
dan sebagian besar masih memandang kewirausahaan sebatas aktivitas jual beli
sederhana. Kondisi tersebut menjadi dasar pelaksanaan program untuk meningkatkan
pemahaman dan keterampilan siswa dalam merancang serta mengembangkan ide
bisnis secara lebih terstruktur.

Hasil Pengukuran Literasi Kewirausahaan
Untuk mengukur efektivitas metode, dilakukan pengukuran kemampuan literasi
kewirausahaan sebelum dan sesudah kegiatan.

Tabel 2. Perbandingan Skor Pre-test dan Post-test Literasi Kewirausahaan

Aspek yang Dinilai Pre-test Post-test Kenaikan (%)
Pemahaman konsep kewirausahaan 56,4 82,1 +25,7%
Pemahaman peluang usaha 54,8 80,3 +25,5%
Pemahaman model bisnis 48,6 85,7 +37,1%
Pemahaman perencanaan usaha 50,2 83,9 +33,7%
Rata-rata keseluruhan 52,5 83,0 +30,5%

Berdasarkan Tabel 2, terlihat bahwa terjadi peningkatan yang signifikan pada
seluruh aspek yang diukur. Peningkatan tertinggi terjadi pada aspek pemahaman
model bisnis, yaitu sebesar 37,1%. Hal ini menunjukkan bahwa metode Simulasi
Business Model Canvas yang diterapkan sangat efektif dalam meningkatkan
pemahaman siswa terhadap struktur perencanaan usaha.




Hasil Penilaian Kualitas Business Model Canvas Siswa
Selain tes tertulis, kualitas luaran utama berupa Business Model Canvas (BMC) siswa
juga dinilai menggunakan rubrik penilaian.

Tabel 3. Hasil Penilaian Kualitas Business Model Canvas Kelompok

Kriteria Penilaian Skpr Skor Rata- rata Persenta§e
Maksimum Ketercapaian
Kejelasan segmen pelanggan 100 82 82%
Kejelasan proposisi nilai 100 85 85%
Kelayakan alur pendapatan 100 78 78%
Kesesuaian struktur biaya 100 80 80%
Integrasi antar komponen BMC 100 84 84%
Rata-rata keseluruhan 100 81,8 81,8%

Berdasarkan Tabel 3, kualitas Business Model Canvas yang disusun siswa berada
pada kategori baik dengan rata-rata ketercapaian 81,8%. Ini menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa sudah mampu menyusun model bisnis yang logis, terstruktur,
dan realistis. Selain peningkatan kuantitatif, proses pelaksanaan juga menunjukkan
dinamika pembelajaran yang signifikan. Pada tahap awal, sebagian besar siswa belum
memahami perencanaan usaha secara sistematis dan masih memandang
kewirausahaan sebatas aktivitas jual beli sederhana.

Memasuki tahap penyusunan Business Model Canvas, keterlibatan siswa
meningkat. Diskusi kelompok menjadi lebih aktif, khususnya dalam menentukan
segmen pelanggan dan proposisi nilai. Kendala utama muncul pada penyusunan alur
pendapatan dan struktur biaya yang masih berbasis asumsi. Pendampingan intensif
dan umpan balik langsung membantu siswa menyempurnakan model bisnis secara
lebih realistis. Pada tahap inkubasi proyek, terjadi perubahan sikap yang nyata. Siswa
lebih percaya diri mempresentasikan ide, mampu menjelaskan keterkaitan antar-
komponen bisnis, serta mulai melakukan validasi sederhana terhadap calon
konsumen. Secara umum, metode PBEL-BMS membuat pembelajaran lebih konkret,
meningkatkan kolaborasi, tanggung jawab, dan keberanian dalam mengembangkan
ide usaha.

Dampak Penerapan Metode PBEL-BMS terhadap Literasi Kewirausahaan Siswa
Hasil pengabdian ini menunjukkan bahwa penerapan metode Project-Based
Entrepreneurial Learning with Business Model Simulation (PBEL-BMS) memberikan
dampak yang signifikan terhadap peningkatan literasi kewirausahaan dan kualitas
perencanaan usaha siswa SMK. Peningkatan skor pada seluruh aspek yang diukur,
terutama pada pemahaman model bisnis dan perencanaan usaha, mengindikasikan
bahwa integrasi pembelajaran berbasis proyek dengan simulasi Business Model
Canvas mampu memperkuat koneksi antara konsep teoritis dan praktik
kewirausahaan

secara konkret. Secara teoretis, temuan ini menguatkan pandangan bahwa
pembelajaran kewirausahaan yang efektif tidak hanya berorientasi pada transfer
pengetahuan, tetapi juga pada pengalaman belajar langsung yang mendorong
keterlibatan aktif peserta didik. Model PBEL-BMS menghadirkan pengalaman tersebut
melalui proses eksplorasi ide, diskusi kelompok, validasi sederhana, serta penyusunan



model bisnis yang sistematis. Proses ini memungkinkan siswa membangun
pemahaman yang lebih mendalam dibandingkan pendekatan pembelajaran
konvensional yang cenderung bersifat informatif dan satu arah.

Dari perspektif praktik lapangan, perubahan yang terjadi tidak terbatas pada aspek
kognitif, tetapi juga mencakup dimensi afektif dan behavioral. Selama proses
pendampingan, siswa menunjukkan peningkatan kepercayaan diri dalam
menyampaikan ide, kemampuan berpikir lebih terstruktur, serta kesadaran terhadap
pentingnya analisis pasar dan kelayakan usaha. Hal ini menunjukkan bahwa metode
yang menempatkan siswa sebagai pelaku aktif dalam proses perencanaan usaha
berkontribusi pada pembentukan kesiapan kerja yang lebih komprehensif, karena
kesiapan kerja pada pendidikan vokasi mencakup integrasi antara pengetahuan,
keterampilan, dan sikap professional.

Jika dibandingkan dengan program kewirausahaan yang bersifat seminar atau
pelatihan singkat tanpa pendampingan berkelanjutan, model PBEL-BMS menawarkan
pendekatan yang lebih integratif dan sistematis. Keunggulan utamanya terletak pada
tahapan yang terstruktur, adanya evaluasi berbasis data (pre-test dan post-test), serta
luaran nyata berupa Business Model Canvas yang tervalidasi. Dengan demikian,
kontribusi ilmiah kegiatan ini tidak hanya pada peningkatan hasil belajar siswa, tetapi
juga pada pengembangan model implementatif yang dapat direplikasi dalam konteks
pendidikan vokasi lain yang memiliki karakteristik serupa.

Secara keseluruhan, hasil ini memperlihatkan bahwa integrasi pembelajaran
berbasis proyek dan simulasi model bisnis merupakan strategi yang relevan dalam
menjawab tantangan kesiapan kerja lulusan SMK di tengah dinamika pasar kerja yang
semakin kompetitif. Pendekatan ini berpotensi menjadi alternatif desain pembelajaran
kewirausahaan yang lebih adaptif, kontekstual, dan berorientasi pada luaran terukur.

4. Kesimpulan

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan pengabdian, penerapan metode Project-Based
Entrepreneurial Learning with Business Model Simulation (PBEL-BMS) terbukti efektif
dalam meningkatkan literasi kewirausahaan dan kualitas perencanaan usaha siswa
SMK. Peningkatan signifikan pada hasil pre-test dan post-test serta capaian kualitas
Business Model Canvas menunjukkan bahwa integrasi pembelajaran berbasis proyek
dengan simulasi model bisnis mampu menjembatani kesenjangan antara teori dan
praktik kewirausahaan. Selain peningkatan kognitif, kegiatan ini juga mendorong
perubahan sikap berupa peningkatan kepercayaan diri, kemampuan berpikir
terstruktur, dan kolaborasi siswa. Dengan demikian, model PBEL-BMS dapat
direkomendasikan sebagai pendekatan pembelajaran kewirausahaan yang sistematis,
aplikatif, dan relevan untuk memperkuat kesiapan kerja siswa pada pendidikan vokasi.
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